BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu destinasi yang tepat untuk berpetualang.
Mulai dari menapaki alam bebas, mempelajari kehidupan satwa liar, sampai dengan
eksplorasi di pulau-pulau kecil. Dari banyak kabupaten dan kota yang ada di
Sumatera Barat, Kabupaten Pesisir Selatan adalah daerah yang memiliki tempat-
tempat pariwisata alam di darat maupun laut, serta sejarah yang sangat menarik

untuk di eksplorasi secara visual.

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu dari 18 Kabupaten/Kota di
Sumatera Barat, Indonesia. Letak geografis Kabupaten Pesisir Selatan yang
memiliki dua potensi keindahan alam, di antara dataran rendah dan dataran tinggi,
menjadikan Kabupaten Pesisir Selatan daerah yang kaya dengan destinasi
pariwisata alam pegunungan maupun alam bawah laut (kutipan). Pada penciptaan
karya lebih fokus kepada lokasi laut dan pantai Kabupaten Pesisir Selatan. Objek
pariwisata yang sudah terkenal di Kabupaten Pesisir Selatan adalah pantai Carocok,
kawasan Mandeh, untuk wilayah pantai dan laut. Sementara untuk daerah
perbukitan atau dataran tinggi adalah air terjun Bayang Sani, dan jembatan akar

Bayang Sani.

Selain objek yang disebutkan di atas dan berdasarkan hasil eksplorasi,
pengkarya berkesimpulan masih ada daerah yang belum menjadi objek karya
fotografi. Hal ini pengkarya ketahui setelah beberapa kali melakukan observasi

kedaerah tersebut. Beberapa tempat yang indah dan menarik adalah Puncak



Mandeh, Taluak Sikulo, pantai Batu Bakalang, dan Labuang Baruak Keindahan
pemandangan alam dan Kehidupan dibawah lautnya memiliki daya tarik tersendiri.
Hal inilah yang membuat pengkarya tertarik untuk mengeksplorasi tempat-tempat
tersebut, ekplorasi yang pengkarya maksud adalah mencari tempat-tempat yang
memiliki potensi karya fotografi yang bisa membuat ketertarikan kepada penonton

terhadap nature alam laut Kabupaten Pesisir Selatan.

Alasan perngkarya memilih daerah Pesisir Selatan sebagai objek penciptaan
karya nature fotografi karena Pesisir Selatan memiliki keindahan alam bahari,
kearifan lokal masyarakat di pesisir pantai yang bekerja sebagai nelayan, serta
memiliki sejuta pesona keindahan alam bawah lautnya. Maka dari itu pengkarya
tertarik untuk mengeksplor dan mengenalkan potensi-potensi kemaritiman laut
yang dimiliki kabupaten Pesisir Selatan, karena belum ada orang membuat karya

fotografi kedalam kategori nature fotografi di kabupaten Pesisir Selatan.

Tujuan pengkarya membuat karya untuk menvisualisasikan kepada orang-
orang yang masih belum diketahui-scbagian orang yang berada di luar
kabupatenPesisr Selatan itu sendiri. Kemudian pengkarya mengabadikannya
berupa bentuk visual dalam foto dalam karya nature fotografi, sehingga bisa
menciptakan karya fotografi yang berjudul “Eksplorasi Keindahan Laut Kabupaten

Pesisir Selaan dalam Nature Fotografi”

Cara ini ditemukan selama masa produksi di lapangan, bahwasanya pengkarya
mengambil kesimpulan dalam menyajikan karya seni fotografi melalui tiga sudut

pandang gaya fotografi. Sebab ada narasi lokal yang membuat karya photo ini



menjadi lebih menarik, salah satunya adalah mitos tentang “batu mandi” tempat

mandi para dewa yang terletak di Taluak Sikulo.!

Nature photography disebut juga dengan fotografi pemandangan, dengan
menggunakan alam sebagai objek. Manusia, hewan dan benda lainnya merupakan
objek pendukung, yang menjadi bagian dari pemandangan untuk membuat
komposisi yang baik. Mereka juga menjadi point of interest yang merupakan titik
fokus pada gambar, seperti bangunan kecil atau sekumpulan pohon yang akan
menarik perhatian mata dan memberi kedalaman pada gambar, juga sebagai
perbandingan dari objek itu sendiri. Fotografi Nature merupakan foto yang banyak
terkandung ke elemen gunung, bukit, sungai, pantai serta elemen pendukung seperti
bentuk awan di langit dan warna khas dari langit. Foto Nafure mengutamakan
ketajaman dari objek yang di foto, berserta saturasi warna yang kuat, kontras yang

tinggi untuk kesan lebih berdimensi.?

Fotografi landscape juga merupakan bentuk pemandangan yang sering kali
tidak ada manusia di dalamnya, namun-gambar tersebut mengisyaratkan bahwa ada
manusia berada dalam foto, dengan menggunakan objek seperti pinggiran pantai
yang terdapat perahu nelayan dalam foto tersebut. Fotografi landscape mampu
memberikan sebuah cerita dan memiliki aspek untuk berbagi perasaan, seperti suatu
yang dapat dilihat dan merupakan tempat yang indah, juga dapat dibagikan kepada
orang lain melalui fotografi landscape. Fotografi landscape dikenal dengan gambar

yang lurus dimana foto yang dihasilkan adalah alami dan nyata tanpa adanya

1 Wawancara dengan Erik di Pesisir Selatan tanggal 9 agustus 2020
2Enche Tjin & Erwin Mulyadi,Kamus Fotografi, 2014.99.



manipulasi visual atau manipulasi buatan. Fotografi landscape bukan hanya
pemandangan indah yang terekam dalam gambar, namun yang melihat akan
merasakan berada dalam lokasi sesungguhnya, dengan menentukan komposisi

untuk membentuk dimensi pada foto.

Komposisi merupakan susunan gambar dalam batasan satu ruang, yang
merupakan susunan garis, nada, kontras dan tekstur yang dapat diatur dalam bentuk
foto. Selanjutnya ruang, ruang merupakan unsur rupa yang mesti ada, karena ruang

merupakan tempat bentuk-bentuk berada (exisz).?

Proses penciptaan karya ini juga tidak terlaepas dengan gaya travelling
fotografi, di mana pengkarya mengalami proses petualangan dalam mengeksplorasi
objek yang akan dituju. Seperti proses perjalanan yang menelusuri pesisir pantani,
cuaca lokasi objek, dan medan lokasi objek yang membuat proses produksi ini
mempunyai catatan tersendiri. Proses perjalanan tersebut merupakan bagian dari
jurnal produksi yang berfungsi sebagai pendukung ide utama dalam menyajikan
keindahan nature pesisir pantai kebupaten pesisir selatan dalam sudut pandang

landscape, seascape, dan under water.

Menurut pengkarya, muara karya fotografi adalah sebuah pameran fotografi.
Di mana karya yang telah diolah sedemikian rupa untuk menuju sebuah pameran
yang disajikan kepada penonton. Pengkarya menyajikan karya ini dalam pameran
yang menggunakan konsep tersendiri, perbedaan tersebut adalah kemasan frame

foto serta pencahayaannya dan konsep display yang menggunakan footage agar

3 Ebdi Sanyoto,Sadjiman,Nirmana, 2009.12.



dimensi karya foto lebih menarik. Selain itu, pada ruang pameran, pengkarya
menghadirkan suasana pantai. Salah satu nya adalah soundscape pantai untuk

menambah kekuatan artistik bunyi pada ruang pameran.

B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan yang
dijadikan dalam penciptaan karya nature fotografi adalah Bagaimana
menciptakan dan menyajikan karya nature fotografi sebagai objek

penciptaan.

C. Tujuan Penciptaan

Berdasarkan rumusan ide penciptaan maka tujuan dari penciptaan karya ini

adalah :

Terwujudnya sebuah karya nature photography dengan mengangkat potensi
laut pesisir selatan sebagai objek penciptaan dengan cara mengeksplor beberapa
bagian yang ada dalam nature photography seperti landscape, seascape, dan

underwater.



D. Manfaat Penciptaan

Karya nature photography ini diharapkan akan memberi manfaat bagi semua

kalangan yang menyaksikan diantaranya :

1. Pengkarya:

-~ Menambah pengalaman baru dalam membuat sebuah karya nature
photography dengan tema alam dan laut di daerah Pesisir Selatan.

- Wadah pengaplikasian ilmu fotografi yang didapat selama bangku
perkuliahan.

- Menjadi tempat bereksperimen gambar dengan menggunakan
konsep nature photography.

2. Institusi:

- Dengan terciptanya karya nature photography pada laut Pesisir
Selatan akan menambah arsip pada jurusan fotografi Institut Seni
Indonesia Padangpanjang.

- Menjadi bahan rujukan dan referensi dalam menciptakan karya-
karya seni lainnya.

3. Masyarakat:

- Agar masyarakat mengetahui bahwa Sumatera Barat memiliki

potensi keindahan alam dan laut yang berpotensi menjadi tempat

pariwisata dunia.



- Agar masyarakat mengetahui bahwa Sumatera Barat memiliki
tempat yang dulunya memiliki cerita bersejarah yang berpengaruh.

- Memberikan semangat kepada masyarakat untuk menjaga
kesimbangan alam dan melestarikan bangunan bersejarah yang ada
di Indonesia.

E. Orisinalitas Karya

Ide penciptaan tentang alam Sumatera Barat merupakan bentuk karya nature
photography. Dalam penciptaan karya fotografi nature, pengkarya menggunakan
beberapa tekhnik diantaranya slowspeed. Orisinalitas adalah sifat sebuah karya
yang serba baru menurut konsep maupun bentuk dan temanya, schingga ada
perbedaan dari karya-karya lain yang telah ada sebelumnya. Kebanyakan
photographer menciptakan karya fotografi nature dengan mengambil seluruh
pemandangan yang terlihat dengan menggunakan background dan foreground,
sedangkan pengkarya hanya mengambil bagian-bagian tertentu tanpa memasukan
objek lain, karena objek tersebut merupakan point of interest dalam foto pengkarya,

dan juga sebagai suatu pengimbang dari bentuk luas objek tersebut.

Dalam penciptaan karya tugas akhir dengan judul Ekplorasi Keindahan Laut
Pesisir Selatan dalam Nature Photography , karya ini merupakan hasil ciptaan yang
orisinal dari pengkarya. Namun dalam menciptakan karya ini pengkarya merujuk
pada karya-karya sebelumnya dari segi tema dan topik sebagai pembeda sekaligus
pembanding. Sedangkan karya yang akan pengkarya hadirkan, yaitu karya yang
mempunyai nilai keindahan terhadap pengkarya rasakan saat datang ke daerah

Pesisir Selatan, baik itu secara perjalanan ke tempat wisata alam, melihat bangunan



bersejarah, keindahan laut pada daerah Pesisir Selatan. Karya Ekplorasi Keindahan
Laut Pesisir Selatan dalam Nature Photography akan dilakukan analisis dari
beberapa karya-karya fotografer dilihat dari segi perbedaan yang dapat menentukan

orisinalitas pengkarya buat.

a. Karya Fotografer Andrew Thackway

Gambuar. 1
Karya Fotografer Andrew Thackway (2017)
Sumber : www.snapshot.canon-asia.com

Ketertarikan pengkarya —dengan foto diatas menggambarkan
tempat wisata pemandangan pinggir pantai, yang diabadikan oleh
fotografer Andrew  Thackway. = Pengkarya =~ menggunakan objek
pemandangan laut Pesisir Selatan dengan mengambil tekstur pada
batu karang dan menggunakan teknik slowspeed pada objek yang

berbeda dari foto hasil karya Andrew Thackway tersebut.



Gambar. 2
Karya Fotografer Andrew Thackway (2017)
Sumber : www.snapshot.canon-asia.com

Foto diatas menggambarkan tempat wisata pemandangan
pinggir pantai, yang diabadikan oleh fotografer Andrew Thackway.
Yang menjadi acuan bagi pengkarya, adalah tekhnik slow speed pada
pengambilan foto tersebut. Terutama pada bentuk awan serta air
yang berada foto tersebut, namun pengkarya memiliki perbedaan
dari segi ruang .dan bentuk dari objek foto yang akan pengkarya
hasilkan yang menyesuaikan dengan kondisi alam serta visual pada

daerah Pesisir Selatan.



b. Karya Fotografer Jacques

Gambar. 3
Karya Fotografer Jacques (2017)
Sumber : www.snapshot.canon-asia.com

Gambar. 4
Karya Fotografer Jacques (2017)
Sumber : www.snapshot.canon-asia.com
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